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BAB V 

 

PENUTUP 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data-data yang telah dijelaskan dan telah dianalisis, maka 

dalam penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan yang menjadi 

jawaban masalah yang telah dirumuskan. Kesimpulan tersebut adalah sebagai 

berikut:  

1. Jual beli diatas makam di TPU Islam Karang Tembok Kota Surabaya 

merupakan jual beli dengan pengertian penjual yang berjualan diatas 

makam dengan menempati lahan diatas makam orang yang sudah 

meninggal. 

2. Dilihat dari segi ketentuan-ketentuan dalam rukun dan syarat jual beli 

tidak ada permasalahan akan tetapi menjadi dilarang karena tidak 

mendapatkan izin oleh UPTD Pemakaman Dinas Pertamanan dan 

Kebersihan Kota Surabaya karena lahan area pemakaman merupakan aset 

Pemkot Surabaya dan melanggar Pasal 6 UU No. 51 PRP Tahun 1960 

Tentang Larangan Pemakaian Tanah Tanpa IjinYang Berhak Atau Kuasanya Jo. 

Pasal 167 ayat (1) KUHP. Sedangkan ditinjau dari hukum Islam maka jual beli 

diatas makam hukumnya adalah makruh karena mengacu kepada hadis larangan 

duduk diatas makam yang diriwayatkan oleh hadis riwayat sunan abu> 

da>wud no. indeks 3229 kitab al-jana>iz, bab fi> kara>hiyati al-qu’u>d ‘ala al-

kubr dan menurut pendapat beberapa ulama yang mengkaji hadis tersebut. 
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B.  Saran  

1. Bagi para warga masyarakat di sekitar TPU Islam Karang Tembok agar 

lebih cermat dalam melakukan transaksi jual beli terutama disekitar 

pemakaman untuk lebih memperhatikan pelarangan yang berkaitan 

dengan jual beli yang dilarang dalam Islam seperti menempati lahan 

makam karena sangat tidak etis dan tidak menghargai jenazah 

2. Bagi Pemkot Surabaya atau dinas terkait dalam hal ini DKP agar lebih 

memperhatikan masyarakat kecil terutama masyarakat sekitar TPU Islam 

Karang Tembok untuk disediakan tempat yang layak agar para penjual 

tadi tidak berjualan diatas makam, di dalam hal ini semoga Pemkot 

Surabaya selain membuat tempat layak seperti sentra PKL dekat 

pemakaman juga bertujuan untuk menata area pemakaman agar tidak 

terlihat kumuh dan rapi. 

3.  Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar lebih teliti dan kritis mengenai 

permasalahan-permasalahan yang muncul dalam masyarakat karena masih 

banyak transaksi-transaksi dalam masyarakat yang tidak sesuai dengan 

ketentuan-ketentuan dalam hukum Islam namun tetap dipraktikan dalam 

masyarakat. 


